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Article History Abstract. This study aims to analyze the effect of Quick Ratio (QR), Fixed Asset
Turnover (FATQ), and Earning Per Share (EPS) on Price to Book Value (PBV) at PT
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. The research employed a quantitative associative
approach using secondary data obtained from the company’s financial statements for
the period 2015-2024. Data were analyzed using multiple linear regression with the
assistance of SPSS software, preceded by classical assumption tests, including
normality, multicollinearity, heteroscedasticity, and autocorrelation tests. The results
indicate that Quick Ratio (QR) does not have a significant effect on PBV, and Earning
) Per Share (EPS) also does not significantly affect PBV. In contrast, Fixed Asset
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81.4%, indicating that the model has strong explanatory power. These findings suggest
that the efficiency of fixed asset utilization plays a crucial role in enhancing firm value
as reflected in Price to Book Value
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Quick Ratio (QR),
Fixed Asset Turnover (FATO), dan Earning Per Share (EPS) terhadap Price to Book
Value (PBV) pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif asosiatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan
keuangan perusahaan periode 2015-2024. Analisis data dilakukan menggunakan
regresi linear berganda dengan bantuan program SPSS yang didahului oleh uji asumsi
klasik, meliputi uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Quick Ratio (QR) tidak berpengaruh signifikan
terhadap PBV, dan Earning Per Share (EPS) juga tidak berpengaruh signifikan
terhadap PBV. Sebaliknya, Fixed Asset Turnover (FATO) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap PBV. Secara simultan, QR, FATO, dan EPS berpengaruh
signifikan terhadap PBV dengan nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 81,4%, yang
menunjukkan bahwa model penelitian memiliki kemampuan penjelasan yang kuat.
Temuan ini mengindikasikan bahwa efektivitas pemanfaatan aset tetap menjadi faktor
penting dalam meningkatkan nilai perusahaan yang tercermin melalui Price to Book
Value.

Kata Kunci: Quick Ratio, Fixed Asset Turnover, Earning Per Share, Price to Book
Value, Nilai Perusahaan
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PENDAHULUAN

Perusahaan manufaktur memiliki peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional serta menarik investasi melalui peningkatan kinerja dan nilai perusahaan. Nilai
perusahaan menjadi indikator penting karena mencerminkan persepsi investor terhadap
prospek dan kinerja perusahaan di masa depan. Salah satu sektor manufaktur yang memiliki
peran strategis adalah industri semen, yang didukung oleh meningkatnya pembangunan
infrastruktur dan properti di Indonesia. Namun, tingginya persaingan antarperusahaan semen
menuntut pengelolaan keuangan yang efektif agar perusahaan mampu meningkatkan daya
saing, mempertahankan kepercayaan investor, dan memaksimalkan nilai perusahaan.

Nilai perusahaan dalam penelitian ini diproksikan menggunakan Price to Book Value
(PBV), vyaitu rasio yang menggambarkan penilaian pasar terhadap nilai buku perusahaan.
Tinggi rendahnya PBV dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor keuangan, di antaranya
likuiditas, efisiensi penggunaan aset, dan kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Variabel
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi Quick Ratio (QR), Fixed Asset Turnover
(FATO), dan Earning Per Share (EPS). Quick Ratio menunjukkan kemampuan perusahaan
memenuhi kewajiban jangka pendeknya, Fixed Asset Turnover mengukur efektivitas
penggunaan aset tetap dalam menghasilkan penjualan, sedangkan Earning Per Share
mencerminkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba bagi setiap lembar saham yang
beredar.

PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk merupakan salah satu perusahaan semen terbesar di
Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sebagai perusahaan yang beroperasi pada
industri padat modal, PT Indocement memiliki aset tetap dalam jumlah besar sehingga
efektivitas pemanfaatan aset dan kemampuan menghasilkan laba menjadi faktor penting dalam
membentuk nilai perusahaan. Namun demikian, fenomena yang terjadi menunjukkan adanya
ketidaksesuaian antara perkembangan kinerja keuangan dan nilai pasar perusahaan.

Tabel 1. Data Total Aset, Hutang Lancar, Laba Bersih, Harga saham dan Jumlah Saham
Beredar (Data disajikan dalam jutaan rupiah, kecuali harga saham dan jumlah saham beredar)

Tahun Total Aset Hutang Laba Bersih Harga Saham Jumlah Saham
(Rp) Lancar (Rp) (Rupiah Beredar
(Rp) Penuh)
2020 27.344.672 4.215.956. 1.806.337 14.475  3.681.231.699.000.000
2021 26.136.114 4.646.506 1.788.496. 12.100 3.681.231.699.000.000
2022 25.706.169. 4.822.152 1.842.434. 9.900 3.681.231.699.000.000
2023 29.649.645. 7.368.187 1.950.266. 9.400 3.681.231.699.000.000
2024 30.420.006. 7.175.129 2.007.947 7.400 3.681.231.699.000.000

Sumber data: Data sekunder diolah, 2026
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Berdasarkan Tabel 1, laba bersih perusahaan menunjukkan tren meningkat dari Rp1,81
triliun pada tahun 2020 menjadi Rp2,01 triliun pada tahun 2024. Total aset juga mengalami
peningkatan, terutama pada periode 2023-2024. Namun, kondisi tersebut tidak diikuti oleh
peningkatan harga saham. Sebaliknya, harga saham terus mengalami penurunan dari Rp14.475
pada tahun 2020 menjadi Rp7.400 pada tahun 2024. Fenomena ini menunjukkan bahwa
peningkatan laba dan aset perusahaan belum tentu direspons positif oleh pasar, sehingga
menarik untuk dianalisis lebih lanjut faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan.

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang belum konsisten mengenai pengaruh rasio
keuangan terhadap nilai perusahaan. Beberapa penelitian menemukan bahwa rasio likuiditas
dan aktivitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, sementara penelitian lain
menunjukkan hasil yang berbeda. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan masih adanya
research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya pada industri semen yang memiliki
karakteristik berbeda dengan sektor lainnya. Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada
penggunaan kombinasi variabel Quick Ratio, Fixed Asset Turnover, dan Earning Per Share
secara simultan untuk menganalisis pengaruhnya terhadap Price to Book Value pada PT
Indocement Tunggal Prakarsa Thk. Selain itu, penelitian ini menggunakan data terbaru periode
2015-2024 yang mencakup kondisi sebelum, saat, dan setelah pemulihan ekonomi
pascapandemi, sehingga diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi nilai perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan karena masih terdapat perbedaan
hasil penelitian mengenai pengaruh likuiditas, aktivitas, dan profitabilitas terhadap nilai
perusahaan. Selain itu, fenomena penurunan harga saham PT Indocement Tunggal Prakarsa
Tbk meskipun laba bersih perusahaan cenderung meningkat menunjukkan adanya kondisi yang
perlu dikaji lebih lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Quick Ratio,
Fixed Asset Turnover, dan Earning Per Share terhadap Price to Book Value pada PT

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, baik secara parsial maupun simultan.

METODE

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono (2012) Penelitian asosiatif merupakan salah satu
penelitian yang bertujuan melihat ada atau tidaknya pengaruh dari satu variabel terhadap
variabel lain ataupun hubungan yang ada diantara kedua variabel atau lebih tersebut
(Angriani & Alwi, 2023). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pegaruh dari Quick Ratio
(QR), Fixed Asset Turnover (FATO), Earning Per Share (EPS) terhadap Price to Book Value
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(PBV). Instrumen penelitian yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. Data yang dikumpulkan meliputi
aset lancar, aset tetap, utang lancar, persediaan, total ekuitas, penjualan, laba bersih, harga
saham, dan jumlah saham beredar selama periode 2015-2024.

Populasi penelitian adalah seluruh laporan keuangan PT Indocement Tunggal Prakarsa
Tbk sejak terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 1989 hingga 2024. Sampel
penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu laporan keuangan
periode 2015-2024 yang memenuhi kriteria kelengkapan dan ketersediaan data sesuai
kebutuhan penelitian. Penelitian dilakukan pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk
dengan menggunakan data yang diperoleh dari laporan tahunan (annual report) yang
dipublikasikan melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (www.idx.co.id) dan website
perusahaan. Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis sesuai dengan variabel penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi dokumentasi dan studi pustaka.
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan data laporan posisi keuangan, laporan laba
rugi, harga saham, dan jumlah saham beredar PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk selama
periode penelitian. Sementara itu, studi pustaka dilakukan melalui penelaahan buku, jurnal
ilmiah, dan berbagai literatur yang relevan sebagai landasan teoritis penelitian. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan bantuan program Statistical Package for the
Social Sciences (SPSS). Analisis yang dilakukan meliputi statistik deskriptif, uji asumsi
klasik, analisis regresi linear berganda, koefisien determinasi, serta pengujian hipotesis.

Analisis Statistik Deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran umum mengenai
data penelitian yang meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar
deviasi dari variabel Quick Ratio (QR), Fixed Asset Turnover (FATO), Earning Per Share
(EPS), dan Price to Book Value (PBV). Uji Asumsi Klasik terdiri atas uji normalitas,
multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Uji normalitas dilakukan
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria nilai signifikansi > 0,05. Uji
multikolinearitas menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF), dimana
tidak terjadi multikolinearitas apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Uji
heteroskedastisitas dilakukan melalui analisis scatterplot, sedangkan uji autokorelasi
menggunakan Durbin-Watson (DW). Analisis Regresi Linear Berganda digunakan untuk
menguji pengaruh Quick Ratio (X:), Fixed Asset Turnover (Xz), dan Earning Per Share (Xs)
terhadap Price to Book Value (Y). Model regresi yang digunakan adalah:

Y=a+BX1+p X2+ X3 +e


http://www.idx.co.id/
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Keterangan:

Y = Price to Book Value (PBV)

X1 = Quick Ratio (QR)

X2 = Fixed Asset Turnover (FATO)
X3 = Earning Per Share (EPS)

a = Konstanta

B = Koefisien regresi

e = Error

Selanjutnya, koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui besarnya
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian hipotesis dilakukan
melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen dan uji
F untuk mengetahui pengaruh simultan seluruh variabel independen terhadap Price to Book
Value (PBV) pada tingkat signifikansi 5%.

HASIL DAN DISKUSI
Uji Analisis Statistik Deskriptif
Tabel 2. Descriptive statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
QR 10 86.00 429.00 248.5000 114.70179
FIXEDASSETTURNOVER 10 61.00 89.00 68.6000 8.26236
EPS 10 1.05 545.00 386.9234 213.13906
PBV 10 33.00 3444.00 521.9000 1029.76788
Valid N (listwise) 10

Sumber: Data diolah SPSS versi 22, 2026

Secara keseluruhan, berdasarkan nilai rata-rata, variabel PBV memiliki nilai rata-rata
tertinggi sebesar 521,9000, diikuti oleh EPS sebesar 386,9234, QR sebesar 248,5000, dan
FATO sebesar 68,6000. Hal ini menunjukkan bahwa selama periode penelitian perusahaan
cenderung memiliki nilai pasar yang cukup tinggi dibandingkan nilai bukunya, didukung oleh

tingkat profitabilitas dan likuiditas yang baik serta perputaran aset tetap yang relatif stabil.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Tabel 3. Hasil uji normalitas
Unstandardized Residual
N 10
Asymp. Sig. (2-taileds) .200°¢
Sumber: Data diolah SPSS versi 22, 2026
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Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,200. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,200 > 0,05), maka dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4. Hasil uji multikolinearitas

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
QR .342 2.925
FIXEDASSETTURNOVER .610 1.638
EPS .262 3.811

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui bahwa nilai tolerance variabel Quick
Ratio sebesar 0,342, Fixed Asset Turnover sebesar 0,610, dan Earning Per Share sebesar 0,262,
dimana seluruh nilai tolerance lebih besar dari 0,10. Selain itu, nilai VIF pada masing-masing
variabel yaitu sebesar 2,925, 1,638, dan 3,811, dimana seluruh nilai VIF lebih kecil dari 10.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak

mengalami gejala multikolinearitas.

Uji Autokoreasi

Tabel 5. Hasil UJl AUTOKORELASI
Model Durbin-Watson
1 2.276

Berdasarkan hasil uji autokorelasi menggunakan metode Durbin-Watson diperoleh nilai
Durbin-Watson sebesar 2,276. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan Durbin-Watson
pada tabel 5, nilai tersebut berada pada daerah penerimaan hipotesis nol (du < d < 4 — du),
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif pada

model regresi. Dengan demikian, model regresi layak digunakan dalam penelitian.

Koefisien Determinasi (R2) dan Koefesiensi Korelasi

Tabel 6. Hasil Uji R
Model R R Square Adjusted R Square

1 .902° .814 721
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Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diketahui bahwa nilai R Square sebesar 0,814
berarti bahwa 81,4% variasi variabel dependen dapat dijelaskan oleh variabel independen
dalam model, sedangkan sisanya 18,6% dijelaskan oleh faktor lain diluar model. Dengan
demikian, model regresi memiliki kemampuan yang cukup baik dalam menjelaskan variabel
dependen. Sedangkan nilai R sebesar 0,902. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antara
variabel independen dan variabel dependen sangat kuat.

Uji Heteroskedastitas

Scatterplot
Dependent Variable: PBV

Regression Studentized Residual
o

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada Gambar 2. X, terlihat bahwa titik-titik
menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y serta tidak membentuk pola
tertentu, seperti pola bergelombang, melebar, menyempit, atau membentuk garis tertentu.
Penyebaran titik yang acak menunjukkan bahwa varians residual bersifat konstan pada setiap
nilai prediksi. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami
gejala heteroskedastisitas. Hal ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam
penelitian telah memenuhi salah satu asumsi klasik sehingga layak digunakan untuk analisis

regresi linear berganda dan pengujian hipotesis selanjutnya.
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Analisis Regresinear Berganda
Tabel 7. Hasil uji regresi linear berganda

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) -6886.612 2613.319 -2.635 .039
QR 2.186 2.705 244 .808 450
FIXED 99.114 28.097 .795 3.528 012
EPS 170 1.661 .035 .103 922

a. Dependent Variable: PBV

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda diperoleh persamaan regresi sebagai
berikut:
PBV =-6886,612 + 2,186 QR + 99,114 FATO + 0,170 EPS
= Konstanta sebesar -6886,612 menunjukkan bahwa apabila variabel QR, FATO dan EPS
bernilai nol, maka PBV sebesar -6886,612.
= Koefisien QR sebesar 2,186 menunjukkan bahwa setiap kenaikan QR sebesar 1 satuan akan
meningkatkan PBV sebesar 2,186 satuan dengan asumsi variabel lain konstan.
= Koefisien FATO sebesar 99,114 menunjukkan bahwa setiap kenaikan FATO sebesar 1
satuan akan meningkatkan PBV sebesar 99,114 satuan.
= Koefisien EPS sebesar 0,170 menunjukkan bahwa setiap kenaikan EPS sebesar 1 satuan

akan meningkatkan PBV sebesar 0,170 satuan.

Uji t (Uji Parsial)
Quick Ratio (QR)

Dari Tabel 12 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk Quick Ratio (QR)
adalah 0,450 yang lebih besar dari nilai alfa (a =0,05) (0,450 > 0,05), dan nilai t hitung adalah
0,808 yang lebih kecil dari t tabel 2,447 (0,808 < 2,447). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa Quick Ratio (QR) tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value (PBV) pada PT
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (H1 ditolak). Artinya QR tidak memiliki pengaruh terhadap
PBV, hal ini menunjukkan investor tidak menilai tingkat likuiditas jangka pendek sebagai
faktor utama dalam menentukan nilai perusahaan. Dimana investor lebih fokus pada aspek

profitabilitas dan prospek pertumbuhan dibandingkan dengan utang.



Salsabila et al., Analisis Pengaruh Quick Ratio, Fixed Asset Turnover ... 3390

-2,447 2447

Daerah
Penolakan H,

Daerah
Penolakan H,

|
Daerah

Penerimaan H,
[

|
1
f o f
-5 -4 3 -2 -1 0 1} 2 3 4 5
¢
t hitung = 0,808

Gambar 3. Kurva Uji t Quick Ratio

Berdasarkan gambar kurva uji t diatas, terlihat dua batas kritis di sisi kiri dan kanan, yaitu
pada nilai t tabel sebesar -2,447 dan 2,447. Nilai t hitung sebesar 0,808 berada di sisi kanan
dan belum melewati batas 2,447, sehingga masuk ke dalam daerah penerimaan HO. Hal ini
semakin memperkuat bahwa HO diterima dan H1 ditolak, sehingga Quick Ratio (QR) terbukti
tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value (PBV) dengan arah positif. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ventury & Oktaviani (2022) dan Triyanto &
Aini (2025) menyatakan Quick Ratio (QR) tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value
(PBV). Temuan penelitian ini juga selaras dengan hasil pengujian SPPS yang menunjukkan
hubungan positif namun tidak signifikan, sehingga mengindikasikan bahwa perubahan QR

belum mampu mempengaruhi PBV secara nyata.

Fixed Asset Turnover (FATO)

Dari Tabel 12 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk Fixed Asset Turnover
(FATO) adalah 0,012 yang lebih kecil dari nilai alfa (a =0,05) (0,012 < 0,05), dan nilai t hitung
adalah 3,528 yang lebih besar dari t tabel 2,447 (3,528 > 2,447). Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa Fixed Asset Turnover (FATO) berpengaruh terhadap Price to Book Value
(PBV) pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbhk (H2 diterima). Artinya FATO memiliki
pengaruh terhadap PBV, hal ini menunjukkan perusahaan efektif dalam menggunakan aset
tetapnya untuk meningkatkan penjualan. Efektivitas penggunaan aset tetap mencerminkan
Kinerja operasional perusahaan yang baik sehingga dapat meningkatkan laba perusahaan.
Peningkatan laba memberikan sinyal positif kepada investor, mendorong minat beli saham dan

meningkatkan harga saham (Agustin & Amanah, 2025).
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Gambar 4. Kurva uji t FATO

Selanjutnya, berdasarkan gambar kurva uji t diatas, terlihat dua batas kritis di sisi kiri dan
kanan, yaitu pada nilai t tabel sebesar -2,447 dan 2,447. Nilai t hitung sebesar 3,528 berada di
sisi kanan dan telah melewati batas 2,447, sehingga masuk ke dalam daerah penolakan HO. Hal
ini semakin memperkuat bahwa HO ditolak dan H2 diterima, sehingga (FATO) berpengaruh
terhadap Price to Book Value (PBV) dengan arah positif. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Ulumi &
Naryoto (2019) dan Rachmawati et al., (2022) yang menyatakan Fixed Asset Turnover (FATO)
berpengaruh terhadap Price to Book Value (PBV). Temuan penelitian ini juga selaras dengan
hasil pengujian SPPS yang menunjukkan hubungan positif dan signifikan, sehingga

mengindikasikan bahwa peningkatan FATO akan diikuti dengan peningakatan PBV.

Earing Per Share (EPS)

Dari Tabel 12 diatas, menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk Earning Per Share
(EPS) adalah 0,992 yang lebih besar dari nilai alfa (a =0,05) (0,992 < 0,05), dan nilai t hitung
adalah 0,103 yang lebih kecil dari t tabel 2,447 (0,103 < 2,447). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value
(PBV) pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk (H3 ditolak). Artinya EPS tidak memiliki
pengaruh terhadap PBV, hal ini menunjukkan meskipun EPS berhubungan dengan
profitabilitas, pengaruhnya terhadap nilai pasar perusahaan (PBV) tidak terbukti signifikan.
Hal ini juga dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain yang lebih dominan, seperti kondisi pasar
dan kepercayaan investor, yang mungkin lebih mempengaruhi nilai saham daripada sekadar

angka EPS yang ditunjukkan oleh laporan keuangan
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Gambar 5. Kurva Uji t EPS

Selanjutnya, berdasarkan gambar kurva uji t diatas, terlihat dua batas kritis di sisi kiri dan
kanan, yaitu pada niali t tabel sebesar -2,447 dan 2,447. Nilai t hitung sebesar 0,992 berada di
sisi kanan dan belum melewati batas 2,447, sehingga masuk ke dalam daerah penerimaan HO.
Hal ini semakin memperkuat bahwa HO diterima dan H3 ditolak, sehingga Earning Per Share
(EPS) terbukti tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value (PBV) dengan arah positif.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Husain et al., (2025) dan
Karin & Tanusdjaja (2022) yang menyatakan Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh
terhadap Price to Book Value (PBV).Temuan penelitian ini juga selaras dengan hasil pengujian
SPPS yang menunjukkan hubungan positif namun tidak signifikan, sehingga mengindikasikan

bahwa perubahan EPS belum mampu mempengaruhi PBV secara nyata.

Uji F (Uji Simultan)
Tabel 8. Hasil Uji F

Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 7767188.166 3 2589062.722 8.744 .013°
Residual 1776608.734 6 296101.456
Total 9543796.900 9

a. Dependent Variable: PBV
b. Predictors: (Constant), EPS, FIXED, QR

Berdasarkan tabel 13 diatas, diperoleh nilai f hitung sebesar 8,744 dimana nilai tersebut
lebih besar dari nilai f tabel yaitu sebesar 4,76. (8,744 > 4,76) dengan nilai sig sebesar 0,013
yang lebih kecil dari nilai alfa yaitu 0,05 (0,013 < 0,05) yang berarti signifikan. Maka dapat
disimpulkan bahwa Quick Ratio (QR), Total Asset Turnover (TATO) dan Debt to Equity Ratio
(DER) berpengaruh terhadap Price to Book Value (PBV), maka H4 diterima. Temuan ini
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menunjukkan bahwa secara bersamaan variabel-variabel tersebut memiliki pengaruh yang kuat
dalam menjelaskan perubahan Price to Book Value. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja
keuangan perusahaan menjadi salah satu faktor utama yang dipertimbangkan oleh investor

dalam mementukana keputusan investasi.
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Selanjutnya, berdasarkan gambar kurva uji f diatas, terlihat bahwa terdapat batas kritis
yaitu f tael sebesar 4,76 yang jadi pemisah antara daerah penerimaan HO dan daerah penolakan
HO. Nilai F hitung sebesar 8,744 berada jauh di sebelah kanan dan telah melewati batas
tersebut, sehingga masuk ke dalam daerah penolakan HO. Hal ini semakin memperkuat bahwa
H4 diterima, yang erarti variabel indepen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel
dependen. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jawahir &
Wahyuni (2026) dan Hariadi (2023) yan¢ "¢ ~*" ftng =8 744 3R, Fixed Asset
Ratio (FATO) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh terhadap Price to Book Value (PBV).

Temuan ini juga diperkuat oleh hasil uji F pada pengujian SPPS yang menunjukkan bahwa

ahwi

model regresi signikan, sehingga layak digunakan untuk menjelaskan hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen. Selain itu, hasil uji t menunjukkan bahwa terdapat bebrapa
variabel yang berpengaruh signifikan secara parsial, sehingga semakin menegaskan bahwa
model memiliki kemampuan dalam menjelaskan variasi Price to Book Value perusahaan dan

dapat menjadi pertimbanagan bagi investor dalam mengambil keputusan investasi

KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

= Quick Ratio (QR) tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value (PBV) pada PT
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan arah pengaruh positif.

= Fixed Asset Ratio (FATO) berpengaruh terhadap Price to Book Value (PBV) pada PT

Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan arah pengaruh positif.
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= Earning Per Share (EPS) tidak berpengaruh terhadap Price to Book Value (PBV) pada PT
Indocement Tunggal Prakarsa Tbk dengan arah pengaruh positif.

= Quick Ratio (QR), Fixed Asset Ratio (FATO) dan Earning Per Share (EPS) berpengaruh
terhadap Price to Book Value (PBV) pada PT Indocement Tunggal Prakarsa Thk

REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan adalah sebagai

berikut:

= PT Indocement Tunggal Prakarsa Tbk perlu meningkatkan efektivitas pemanfaatan aset
tetap serta mempertahankan pertumbuhan laba per saham karena kedua faktor tersebut
terbukti berkontribusi dalam meningkatkan nilai perusahaan.

= Perusahaan tetap perlu menjaga kondisi likuiditas pada tingkat yang optimal untuk
mendukung kelancaran operasional dan menjaga kepercayaan investor maupun kreditor,
meskipun dalam penelitian ini Quick Ratio tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan.

= Investor disarankan untuk lebih memperhatikan indikator profitabilitas dan efisiensi
penggunaan aset, khususnya Earning Per Share (EPS) dan Fixed Asset Turnover (FATO),
sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi.

= Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang berpotensi
memengaruhi Price to Book Value (PBV), seperti Return on Assets (ROA), Return on
Equity (ROE), Debt to Equity Ratio (DER), dan ukuran perusahaan, serta menggunakan
periode pengamatan yang lebih panjang agar diperoleh hasil penelitian yang lebih

komprehensif.
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